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Abstract  

The goal to be achieved in this study is to improve ethics in social media in class X MIPA SMA 

PGRI 4 Denpasar through the application of classical guidance services. This research is 

Counseling Guidance Action Research (PTBK). Counseling Guidance Action Research (PTBK) 

was designed in 2 cycles. Each cycle consists of 4 (four) activities, namely: 1) Planning, 2) Action 

Implementation, 3) Observation/Evaluation and 4) Reflection. The target of improvement in this 

study is class X MIPA SMA PGRI 4 Denpasar in the academic year 2022/2023 who have low 

social media ethics characterized by: 1) often using profane language in social media, 2) 

disseminating information that contains elements of violence without understanding the impact 

of the information being disseminated, 3) spreading issues in society that have not been verified, 

and 4) spreading information or pictures and the status of other people that are not accompanied 

by writing even though this is done without awareness that this is a violation, and 5) share negative 

statuses that are various personal and cause inconvenience to those who read the content. Based 

on the results of the first cycle of research, there was a change in students' social media ethics 

with the lowest score of 55 and the highest score of 80 with an increase percentage of 6% to 31% 

individually and 11% as a group. After being given action in cycle II there was an increase in 

students' social media ethics with the lowest score 80 and the highest 99 and the lowest percentage 

increase was 16% and the highest was 58% individually and the percentage was 33% as a group. 

From the results of the research above, the classical guidance provided has succeeded in 

improving the ethics of social media for class X MIPA SMA PGRI 4 Denpasar in the 2022/2023 

academic year. 

Keywords : Classical Guidance, Social Media Ethics 

Abstrak  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan etika dalam bermedia 

sosial pada  siswa kelas X MIPA SMA PGRI 4 Denpasar melalui penerapan layanan bimbingan 

klasikal. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK). Penelitian 

Tindakan Bimbingan Konseling (PTBK) ini dirancang dalam 2 siklus. Masing-masing siklus 

terdari dari 4 (empat) kegiatan yaitu : 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) 

Observasi/Evaluasi dan 4) Refleksi. Sasaran perbaikan dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X 

MIPA  SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 2022/2023  yang memiliki etika bermedia sosial 

rendah ditandai dengan : 1) sering menggunakan bahasa yang tidak sopan dalam bermedia sosial, 
2) menyebarkan informasi yang mengandung unsur-unsur kekerasan tanpa adanya pemahaman 

dampak dari informasi yang disebarkan, 3)  menyebarkan isu-isue di masyarakat yang belum 

dicek kebenarannya, dan 4 ) menyebarkan informasi ataupun gambar-gambar dan status orang 

lain yang tidak disertai dengan tulisan meskipun hal tersebut dilakukan  tanpa adannya kesadaran 

bahwa hal tersebut merupakan sebuah pelanggaran, dan 5) membagikan status-status negatif yang 

bersifat pribadi dan menyebabkan ketidaknyamanan bagi yang membaca konten tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian siklus I terjadi perubahan etika bermedia sosial siswa dengan skor 

terendah 55 dan skor tertinggi 80 dengan prosentase peningkatan 6% sampai 31% secara pribadi 

dan 11% secara kelompok. Setelah diberikan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan etika 

bermedia sosial siswa dengan skor terendah 80 dan tertinggi 99 dan prosentase peningkatan 

terendah 16% dan tertinggi 58% secara perorangan serta prosentase 33% secara kelompok. Dari 
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hasil penelitian  tersebut di atas, maka bimbingan klasikal yang diberikan telah berhasil 

meningkatkan etika bermedia sosial siswa kelas X MIPA SMA PGRI 4 Denpasar tahun pelajaran 

2022/2023. 

Kata Kunci : bimbingan klasikal , etika bermedia soial 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini semakin 

pesat, dan perkembangan teknologi ini 

turut mempengaruhi kehidupan manusia, 

khususnya sangat berpengaruh pada anak 

remaja. Peran teknologi dirasakan dalam 

berbagai bidang kehidupan, tidak hanya 

berperan mempengaruhi ilmu 

pengetahuan namun pesatnya 

perkembangan teknologi telah 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan 

kita. 

Riset Nielsen menunjukkan 

tingkat pertumbuhan penggunaan internet 

di Indonesia mencapai 26%. Orang 

Indonesia menghabiskan waktu 1,5 jam 

sehari untuk berinternet. Pengguna 

Instagram di Indonesia mencapai 22 juta 

pengguna aktif menurut dari siaran pers 

yang diterima CNN Indonesia (Lesmana, 

2012). Ada beberapa media sosial yang 

banyak digunakan saat  ini antara lain : 

facebook, twitter, instagram, youtobe, 

whatsapp  dan tiktok. Penggunaan media 

sosial pada masyarakat kita, digunakan 

untuk berbagi hal, mulai dari yang 

bersifat umum sampai bersifat pribadi 

seperti : mengirim  pesan, berkomentar 

dengan pesan orang lain, menambah 

pertemanan, mengirim foto, ruang untuk 

berdiskusi, mempertontonkan kehidupan 

pribadi, gaya hidup dan sebagainya. 

Akses terhadap media sudah menjadi 

kebutuhan pokok bagi setiap orang, 

karena kebutuhan informasi, hiburan, 

pendidikan dan pengetahuan.  

Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh perusahaan Microsoft 

melalui Digital Civility Index (DCI) 

dalam laporan Civility, Safety and 

Interaction Online edisi ke-5 bulan 

Februari 2021, Indonesia menjadi 

sorotan. Dari data tersebut, Indonesia 

menduduki rangking 29 dengan nilai DCI 

76, yang menunjukan tingkat 

keberadaban (civility) netizen Indonesia 

sangat rendah dibawah negara Singapura 

dan Taiwan. Keberadaban yang 

dimaksud dalam laporan tersebut terkait 

dengan perilaku berselancar di dunia 

maya dan aplikasi media sosial, termasuk 

risiko terjadinya penyebarluasan berita 

bohong atau hoaks, ujaran kebencian 

atau hate speech, diskriminasi, 

misogini, cyberbullying, trolling atau 

tindakan sengaja untuk memancing 

kemarahan, micro-aggression atau 

tindakan pelecehan terhadap kelompok 

marginal (kelompok etnis atau agama 

tertentu, perempuan, kelompok difabel, 

kelompok LGBT dan lainnya) hingga ke 

penipuan, doxing atau mengumpulkan 

data pribadi untuk disebarluaskan di 

dunia maya guna mengganggu atau 

merusak reputasi seseorang, hingga 

rekrutmen kegiatan radikal dan teror, 

serta pornografi. 

Merebaknya berbagai masalah 

yang muncul dari penggunaan media 

sosial di atas, telah membuat suatu 

keresahan di masyarakat. Permasalahan 

di media sosial  sering menyebabkan 

terjadinya pergesekan di dunia nyata 

yang mengganggu ketentraman. Hal 

tersebut kemudian menjadi sebuah 

pertimbangan bagi pemerintah dan 

hadirlah Undang-Undang No. 19 Tahun 

2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE). Dalam undang-undang 

tersebut, ada lima pasal yang mengatur 

etika bermedia sosial, mulai pasal 27 

sampai 30. Baik menyangkut konten yang 

tidak selayaknya diunggah maupun 

penyebaran hoaks dan ujaran-ujaran 

kebencian, termasuk juga mengambil 

data orang lain tanpa izin. 

Dari hasil observasi awal yang 

Peneliti lakukan pada beberapa siswa 

kelas X di SMA PGRI 4 Denpasar, 

peneliti menemui berbagai indikator yang 

dijelaskan di atas antara lain : percakapan 

yang menggunakan kata-kata yang 

kurang sopan, gambar-gambar yang 

digunakan sebagai guyonan namun 

menyinggung beberapa pihak, sticker-

sticker yang didesain sendiri yang 
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memajang foto orang tertentu. Hal seperti 

ini jika tidak kita tanggapi, lambat laun 

akan menyebabkan kemerosotan moral 

bagi para remaja di kalangan pelajar. 

Kebiasaan-kebiasaan berkomunikasi 

yang tidak mengedepankan etika tersebut 

akan merubah karakter bangsa yang telah 

terbentuk selama ini.  

Berpedoman pada permasalahan 

yang terjadi di atas, peneliti memandang 

perlu adanya bimbingan yang bersifat 

khusus untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik kepada para siswa di 

SMA PGRI 4 Denpasar agar mampu 

menggunakan media sosial dengan 

mengedepankan etika yang baik. Sebagai 

upaya untuk memberikan pelayanan 

tersebut, peneliti mempertimbangkan 

layanan bimbingan klasikal merupakan 

salah satu upaya yang tepat untuk 

diberikan.  

Bimbingan klasikal adalah 

kegiatan bimbingan yang diberikan 

kepada para peserta didik dimana setting 

layanan yang digunakan adalah dalam 

setting kelas. Bimbingan Klasikal adalah 

bimbingan yang berorientasi pada 

kelompok siswa dalam jumlah yang 

cukup besar antara 30-40 orang siswa 

(sekelas). Bimbingan klasikal lebih 

bersifat preventif dan berorientasi pada 

pengembangan pribadi siswa yang 

meliputi bidang  pribadi, pembelajaran, 

bidang sosial dan bidang karir 

(Siwabessy dan Hastoeti 2008:136).  

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

etika  dalam bermedia sosial pada  siswa 

kelas X SMA PGRI 4 Denpasar melalui 

penerapan layanan bimbingan klasikal. 

Sejalan dengan tujuan tersebut di atas, 

sehingga hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah Penerapan 

Bimbingan Klasikal dapat Meningkatkan 

Etika Bermedia Sosial pada  pada Siswa 

Kelas X SMA PGRI 4 Denpasar tahun 

ajaran 2022/2023. 
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Bimbingan Konseling (PTBK). 

Penelitian Tindakan Bimbingan 

Konseling (PTBK) ini dirancang dalam 2 

siklus. Masing-masing siklus terdari dari 

4 (empat) kegiatan yaitu : 1) Perencanaan, 

2)Pelaksanaan Tindakan, 

3)Observasi/Evaluasi dan 4) Refleksi. 

Sasaran perbaikan dalam penelitian ini 

adalah siswa Kelas X MIPA  SMA PGRI 

4 Denpasar tahun pelajaran 2022/2023  

yang memiliki etika bermedia sosial 

rendah ditandai dengan : 1) sering 

menggunakan bahasa yang tidak sopan 

dalam bermedia sosial, 2) menyebarkan 

informasi yang mengandung unsur-unsur 

kekerasan tanpa adanya pemahaman 

dampak dari informasi yang disebarkan, 

3)  menyebarkan isu-isue di masyarakat 

yang belum dicek kebenarannya, dan 4 ) 

menyebarkan informasi ataupun gambar-

gambar dan status orang lain yang tidak 

disertai dengan tulisan meskipun hal 

tersebut dilakukan  tanpa adannya 

kesadaran bahwa hal tersebut merupakan 

sebuah pelanggaran, dan 5) membagikan 

status-status negatif yang berbagai 

pribadi dan menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi yang membaca 

konten tersebut. 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan skala etika bermedia sosial 

siswa. Instrumen disebarkan 

menggunakan skala 5 dengan pilihan 

jawaban yaitu Selalu (Sl), Sering (S), 

Kadang-kadang (Kd), Jarang (Jr) dan 

Tidak pernah (Tp). Sedangkan untuk 

menilai perubahan etika bermedia sosial 

sebelum layanan bimbingan klasikal dan 

setelah diberikan layanan bimbingan 

klasikal, dipergunakan angket skala 

penilaian etika bermedia sosial. 

Teknik analisis yang digunakan  

dalam penelitian ini adalah analisis 

kwalitatif. Teknik kwalitatif adalah 

penganalisaan data yang diperoleh 

melalui penggambaran dengan kata-kata 
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atau kalimat dipisahkan menurut kategori 

untuk memperoleh kesimpulan 

(Suharsimi Arikunto, 2002: 247). Melalui 

hasil observasi ini akan memperoleh data 

mengenai penerapan bimbingan klasikal 

dalam penelitian ini gejala yang diteliti 

berupa peningkatan etika bermedia sosial 

siswa. 

Untuk mengetahui keberhasilan 

treatmen digunakan rumus sebagai 

berikut: 

P =  
x

SMI
 × 100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

X = Jumlah skor yng diperoleh  

 masing – masing anak 

SM1 = Skor maksimal ideal (5 × 25 =  

 125) 

(Purwanto, 2004:112) 

Dalam menentukan predikat 

tinggi rendahnya etika bermedia sosial 

siswa digunakan kriteria sebagai berikut : 

86 % - 100 % = Sangat tinggi 

71 % - 85  % = Tinggi 

61  % - 70  % = Cukup 

21 % - 60  % = Rendah 

0 %  -  20 % = Sangat Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skor Awal 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan penulis pada siswa Kelas X 

MIPA  SMA PGRI 4 Denpasar tahun 

pelajaran 2022/2023 sebagian besar siswa 

di kelas tersebut memiliki etika bermedia 

sosial sedang dan terdapat 8 (delapan) 

orang siswa memiliki etika bermedia 

sosial rendah. Dapat dilihat pada table 

dibawah. 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Skor Awal  Etika Bermedia Sosial 

  

Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Setelah diberikan bimbingan klasikal 

secara bersama-sama di kelas, terlihat 

adanya perubahan pada etika bermedia 

sosial siswa kelas X MIPA SMA PGRI 4 

Denpasar yang ditandai dengan 

perubahan etika bermedia sosial yang 

tercermin pada perilakunya sehari-hari 

dalam menggunakan media sosial. 

Perubahan tersebut tercermin sangat jelas 

pada skor sebelum tindakan dan setelah 

diberikan tindakan baik siklus I maupun 

siklus II terjadi perubahan skor yang 

meningkat.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

bimbingan klasikal yang dilaksanakan 

pada siklus I terjadi perubahan etika 

bermedia sosial siswa dengan skor 

terendah 55 sampai skor tertinggi 

sebanyak 80 dengan prosentase 

peningkatan 6% sampai 31% secara 

pribadi dan peningkatan sebesar 11% 
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secara kelompok. Dengan prosentase 

sebesar 11%. Peningkatan etika bermedia  

sosial siswa kelas X MIPA lebih jelas 

dapat dilihat pada grafik di  bawah ini : 

 Kemudian setelah diberikan 

tindakan pada siklus II kembali terjadi 

peningkatan etika bermedia sosial siswa 

dengan skor terendah 80 sampai 99 dengan 

prosentase peningkatan yang sangat tinggi 

berkisar antara 16% sampai 53% secara 

perorangan dengan peningkatan mencapai 

sebesar 33% secara kelompok. Dan dapat di 

lihat pada grafik di bawah:  

 

Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh tersebut di atas, maka bimbingan 

klasikal yang diberikan kepada siswa Kelas X 

MIPA  SMA PGRI 4 Denpasar tahun 

pelajaran 2022/2023 telah berhasil 

meningkatkan etika bermedia sosial siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tindakan ini dilakukan di SMA 

PGRI 4 Denpasar pada siswa kelas X 

MIPA tahun pelajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 27 orang siswa, diantaranya 14 

orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa 

perempuan. Adapun tujuan pelaksanaan 

penelitian ini yaitu meningkatkan etika 

dalam bermedia sosial pada siswa yang 

berfokus pada : a) menggunakan bahasa 

yang baik dan sopan, b) hindari 

penyebaran sara, pornografi dan aksi 

kekerasan, c) kroscek kebenaran berita, 

d) menghargai hasil karya orang lain dan 

e) jangan membagikan/mengumbar 

masalah pribadi di media sosial. Peneliti 

menggunakan skala untuk mengukur 

tingkat etika dalam bermedia sosial pada 

siswa dalam satu kelas yang berjumlah 27 

orang siswa dan pada akhirnya diperoleh 

tingkat etika bermedia sosia. Siswa dalam 

kategori rendah hingga sedang. Sehingga 

peneliti berencana memberikan layanan 

bimbingan klasikal kepada siswa untuk 

meningkatkan etika bermedia sosialnya. 

Hasil pelaksanaan bimbingan 

tindakan pada siklus I ternyata etika 

bermedia sosial siswa meningkat sebesar 

6% sampai dengan 31% secara individu 

dan jika dilihat secara kelompok 

mengalami peningkatan etika bermedia 

sosial mencapai 11% dengan katagori 

rendah dan hasil siklus tindakan II 79% 

sampai dengan 98% dan secara kelompok 

peningkatakan mencapai 91% dengan 

katagori sangat tinggi. 

Jadi dengan demikian dapat 

disimpulkan bimbingan klasikal mampu 

meningkatkan etika bermedia sosial 

siswa kelas X MIPA SMA PGRI 4 

Denpasar tahun pelajaran 2022/2023 

sesuai dengan pembahasan pada 

penelitian ini dan sejalan dengan 

penelitian relevan yang terdahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut di atas, beberapa saran yang 

disampaikan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 1) Pihak sekolah hendaknya 

merencanakan kegiatan yang mendukung 

di dalam peningkatan etika bermedia 

sosial siswa, salah satunya pemberian 

wawasan etika bermedia sosial, 2) 

Kepada guru BK hendaknya dapat 

menjadikan bimbingan klasikal sebagai 

wahana untuk membantu siswa 

meningkatkan etika bermedia sosial 

mereka, 3) Kepada siswa, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

memberikan layanan untuk 

meningkatkan etika bermedia sosial dan 

4) Bagi orang tua, agar memberikan 

pembinaan dan pengawasan dalam 

penggunaan media sosial dengan 

menumbuhkan etika dalam bermedia 

sosial yang baik dan benar. 
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